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Pendahuluan

Kecelakaan kerja terjadi karena kurangnya
perhatian dari organisasi mengenai
pelaksanaan K3 [1]

K3 penting karena dapat mencegah dan
mengurangi kecelakaan dan penyakit kerja [2]

Selain itu, kondisi dan tindakan yang tidak aman
adalah penyebab utama kecelakaan kerja [8].
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Pendahuluan
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Dalam enam tahun terakhir (2017 - November 2022) jumlah kecelokodn kerja telah

meningkat secara signifikan di sefiap tahunnya.
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Pendahuluan

teori efek domino
H.W Heinrich

Recordable Injuries

3,000
Near-Misses or First Aid

30,000 Hazards
- Unsafe Acts
- Employee-Created Unsafe Conditions

kecelakaan terjadi berasal dari faktor kelalaian manusia, sedangkan faktor lainnya berasal
dari ketidaklayakan properti/aset/barang (W.H, Peterson, &; Roos, 1980). Pencegahan
kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat dicapai pada 98% kasus, dan kunci untuk
mencapainya adalah pengembangan budaya keselamatan [10].
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Pendahuluan

PT PLN Nusantara Power : Perusahaan energi yang bergerak di bidang pembangkitan
listrik yang dipercaya lebih dari 40 Unit Pembangkit di seluruh Indonesia.

PT PLN Nusantara Power memiliki risiko tinggi pada bidang K3 dimana Riwayat
kecelakaan kerja di PT PLN Nusantara Power sejak 2015 hingga 2020 dengan
kerugian lebih 13 miliar pada kejadian terakhir kecelakaan kerja maupun
kebakaran di tempat kerja.

PLN Nusantara Power menggunakan strategi pelaporan keselamatan untuk mencapai
tujuan zero accident yaitu dengan melaporkan sebanyak mungkin tindakan tidak aman
dan kondisi fidak aman di fempat kerja serta mengambil tindakan untuk memitigasi
temuan kecelakaan kerja
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Pendahuluan

IZAT (Zero Accident Assistant Application) adalah aplikasi berbasis aplikasi mobile
dan web yang dirancang oleh PLN Nusantara Power untuk mengoptimalkan seluruh
proses bisnis di lapangan K3.

Aplikasi ini jJuga memfasilitasi pelaksanaan kegiatan K3 dengan
menjadwalkan patrcii, mengumpulkan laporan temuan, dan
tindak lanjut yang harus dilakukan.

Data yang diperoleh dari aplikasi IZAT milik PT PLN
Nusantara Power dapat digunakan sebagai acuan
dalam menentukan topik permasalahan dan tema

penelition yang akan menjadi objek penelitian terbaru. -
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Pendahuluan

Keterbatasan literatur terkait penggunaan SNA dalom menganalisis kondisi fidak aman
menjadi celah dalam penelitian ini. Penelitian sebelumnya terutama menyelidiki hubungan
antara findakan tidok aman dan kondisi tidak aman (Diah et al., 2023) [12], upaya
pengendalian (Sinaga et al., 2022) [13], dan analisis penyebab (Rafindadi et al., 2022 [14]
dalam hal melaporkan kondisi yang tidak aman.

Bahkan selama ini, metode SNA belum digunakan dalam aspek kesehatan dan
keselamatan kerja.

Dengan demikian, penelitian ini semakin mengisi kekurangan literatur terkait penggunaan
SNA dalam menganalisis kondisi yang tidak aman.

Penelitian ini memiliki dua fujuan, yaitu untuk mengkategorikan hasil temuan kondisi tidak
aman pada aplikasi IZAT di PLN Nusantara Power dan memvisualisasikan tfemuan kondisi
tidak aman pada aplikasi IZAT. Hasil kategorisasi dan visualisasi ini dapat menjadi acuan

bagi perusahaan untuk memudahkan pencegahan dan penanganan kecelakaan di
tempat kerja.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

O Rumusan Malasah :
Memvisualisasikan dan mengkategorikan jaringan Social Network Analysis pada

pelaporan temuan safety culture semua unit perusahaan PLN Nusantara Power

O Pertanyaan penelitian :
Bagaimana menentukan jaringan visualisasi SNA pada kondisi unsafe condition? Dan
bagaimana menentukan kategorisasi dari data mining unsafe condition pada aplikasi

IZATe

Kategori SDGs : Sesuai dengan kategori SDGs 9 hitps://sdgs.un.org/goals/goal?
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Penelitian Kualitatif
Pendekatan SNA

Subjek Penelitian Sumber data Pengumpulan data
Pelaporan karyawan Dafa  sekunder —dar Cakupan konten :
penarikan aplikasi IZAT unsafe condition

yang berpatroli

Rentang waktu

21 September 2020 - 30
Juli 2023
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Data Pra-pemrosesan

Pra-pemrosesan dilakukan untuk membersihkan sumber data yang berisi kata-kata yang tidak
perlu [32]. Preprocessing data bertujuan untuk menghilangkan noise pada data pelaporan,
seperti singkatan dan kata-kata tidak standar yang sulit diterjemahkan oleh komputer. Pro-
pemrosesan terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

« Case folding : untuk mengubah semua huruf dalam judul menjadi huruf kecil, sehingga
tidak ada huruf kapital yang tertinggal di judul. Tujuan dari proses ini adalah unfuk
membuat karakter dalam judul seragam [33].

« Tokenizing dapat berbentuk karakter, kata, atau sub-kata. Dengan demikian, proses
tokenisasi secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu tokenisasi tingkat
karakter, tingkat kata, dan tingkat sub-kata [34].

 Normalisasi Data : untuk menghindari pengulangan dan standarisasi dokumen.

 Filtering : menghapus kata-kata yang tidak penting dalam proses klasifikasi dan penalaran.
Setelah itu, data disimpan dalam bentuk csv [35].
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Setelah melalui tahap filtering pada proses pre-processing, langkah selanjutnya adalah
menganalisis kata-kata tematik dengan membagi kata menjadi lima topik: place, response,
cause, tool, dan condition. Tempat menunjukkan lokasi kejadian, respon mengacu pada
tindakan atau tfindakan yang dilakukan, penyebab berkaitan dengan penyebab kejadian,
alat menunjukkan alat terkait, dan kondisi berkaitan dengan situasi atau keadaan lingkungan
tempat kejadian terjadi.

Analisis dan Visualisasi Data

Informassi yang dinormalisasi diproses menggunakan wordij dengan tujuan mengekstraksi
aspek terpenting dari dataset yang akan dianalisis. Setelah preprocessing data, pemodelan
jaringan sosial dilakukan dengan menggunakan metode analisis jaringan sosial (SNA).
Visualisasi jaringan dilakukan dengan aplikasi Gephi 0.9.2 sehingga node yang mewakili
pengguna dan tepi yang mewakili hubungan antar aktor dalam jejaring sosial dapat dilihat.

Alat ini bertujuan untuk membantu menemukan pola dan menyaring visualisasi iterafif dinamis
dalam membuat hipotesis [36].
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Hasil dan Pembahasan

Content Year Amount of Data
Unsafe Condition 21 September 2020 - 26,658
30 Juli 2023

Tabel di atas menunjukkan jumlah data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data
(crawling) IZAT dengan kata kunci yang akan dipelajari berfokus pada Unsafe
Condition. Penelitian ini mengumpulkan data dari 21 September 2020 - 30 Juli 2023
menggunakan aplikasi bernama Jupyter Notebook (Anaconda). Data konten Unsafe

Condition diperoleh 26.658 kata.
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Hasil dan Pembahasan

Focus Year The Total Unique Word  Average Amount
Number of
Words
Unsafe 21 September 79,667 2,388 33.36139
Condition 2020 - 30 Juli
2023

Tabel di atas menunjukkan hasil data yang diproses menggunakan alat Wordij, dan
menyatakan jumlah total kata, jumlah kata unik, dan jumlah rata-rata semua kata per
kata unik. Berdasarkan data, konten Unsafe Condition diperoleh 79,667 kata, 2,388

kata unik yang muncul, dan jumlah rata-rata 33.36139.




Hasil dan Pembahasan
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Hasil dan Pembahasan
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Hasil visualisasi unsafe condition pada menunjukkan
bahwa terdapat bermacam-macam warna yang
membedakan antar jaringan nodes dan edges
yang ada. Dari visuadlisasi tersebut, ada delapan
warna yang berbeda yaitu, warna hijjau mudaq,
ungu, kuning, biru, jingga, merah muda, hijau tuag,
dan abu-abu. Jaringan nodes dan edges berwarna
hijau muda menunjukkan kondisi dan response dari
hasil tfemuan laporan. Pelapor sering menggunakan
kata rusak dalaom melakukan reporting, dimana
node yang berhubungan dengan rusak yaitu pintu,
panel, pagar, lemari, meja, kursi, keropos, lepas,
berpotensi, menyebabkan, dan lain sebagainya.
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Hasil dan Pembahasan
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Selanjutnya, jaringan nodes dan edges berwarna
ungu menunjukkan tempat dan sebab dari hasil
temuan laporan. Pelapor sering menggunakan kata
area dalam melakukan reporting, dimana node
yang berhubungan dengan area yaitu lantai, boiller,
turbin, gudang, unit, gedung, tumpukan, batubara,
debu, dan lain sebagainya. Kemudian jaringan
nodes dan edges berwarna kuning menunjukkan
sebab dan kondisi dari hasil temuan laporan.
Pelapor sering menggunakan kata bekas dalam
melakukan  reporfing, dimana node  yang
berhnubungan dengan bekas yaitu material,
sampah, barang, limbah, ol, drum, kayu,
berserakan, dan lain sebagainya.
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Hasil dan Pembahasan

Jaringan nodes dan edges berwarna biru
menunjukkan alat dan kondisi dari hasil temuan
laporan. Pelapor sering menggunakan kata apar
dalam melakukan reporting, dimana node yang

@ff@, berhubungan dengan apar yaitu box, hydrant,
““:»!“ valve, selang, tabung, kosong, terhalang, tersedia
P s dan lain sebagainya. Kemudian jaringan nodes dan
"‘“‘i“ﬁf edges berwarna jingga menunjukkan alat dan

bo b}

kondisi dari hasil temuan laporan. Pelapor sering
menggunakan kata air dalam melakukan reporting,
dimana node yang berhubungan dengan air yaitu
pipa, line, ac, pompa, saluran, bocor, genangan,
dan lain sebagainya.

—N iversi )
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Hasil dan Pembahasan

Selanjutnya, jaringan nodes dan edges berwarna
merah muda menunjukkan alat dan kondisi dari hasil
temuan laporan. Pelapor sering menggunakan kata
kabel dalom melakukan reporting, dimana node
yang berhubungan dengan kabel vyaitu listrik,
berantakan, mengelupas, melinfang, putus, rapi,
dan lain sebagainya. Kemudian jaringan nodes dan
edges berwarna hijau tua menunjukkan alat, kondisi,
dan tempat dari hasil tfemuan laporan. Pelapor
sering menggunakan kata lampu dalam melakukan
reporting, dimana node yang berhubungan dengan
lampu yaitu saklar, tiang, mati, padam, robonh,
ruangan, lobby, dan lain sebagainya.

T iversi ’
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Hasil dan Pembahasan

Untuk jaringan nodes dan edges berwarna abu-abu
menunjukkan seperti warna-warna lainnya, akan
A tetapi pada warna ini tidak ada node yang paling
. banyak dibicarakan. Dapat dilihat bahwa node
“= 2. yang terhubung tidak hanya warna yang sama sagja,

tetapi ada yang node yang terhubung dengan
e, warna yang berbeda. Hal ini dapat terjadi ketika
kata  tersebut memiliki hubungan  walaupun
T berbeda dalaom node, seperti contoh node lampu

terhubung dengan node rusak.
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Hasil dan Pembahasan

Network Properties Mark (Unsafe Condition)
Nodes 319
Edges 1897
Average Degree 11.893
Averages Weighted Degree 120.897
Network Diameters 4
Modularity 0.568

Pada tabel di atas, properti jaringan node menjelaskan berapa banyak pengguna
yang menggunakan kata kunci untuk berinteraksi. Node tersebut terhubung satu
sama lain dengan reporting yang dilakukan di antara akun-akun tersebut [38]. Di
jaringan IZAT pada 2020-2023, terdapat 319 node untuk kategori konten Unsafe
Condition. Semakin besar jumlah node, semakin banyak pengguna atau aktor yang
mendiskusikan konten yang sesuai.
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Hasil dan Pembahasan

Network Properties Mark (Unsafe Condition)
Nodes 319
Edges 1897
Average Degree 11.893
Averages Weighted Degree 120.897
Network Diameters 4
Modularity 0.568

Selanjutnya, properti jaringan Edges adalah jaringan atau garis  yang
menghubungkan node dan menggambarkan berapa banyak diskusi antar node.
Edges bisa tidak terarah atau berarah, dan juga dapat menunjukkan beberapa jenis
kekuatan dalam hubungan [39]. Di jaringan IZAT pada tahun 2020-2022, ada
sebanyak 1897 edges untuk kategori konten Unsafe Condition. Semakin besar jumlah

tepi, semakin banyak koneksi yang ada di antara node, sehingga distribusi data
menjadi lebih baik.
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Hasil dan Pembahasan

Network Properties Mark (Unsafe Condition)
Nodes 319
Edges 1897
Average Degree 11.893
Averages Weighted Degree 120.897
Network Diameters 4
Modularity 0.568

Properti jaringan Average Degree adalah tingkat rata-rata dari jumlah fautan yang
menghubungkan antar node [40]. Dalam jaringan IZAT pada tahun 2020-2022,
terdapat average degree sebesar 11.893 unfuk kategori konten Unsafe Condition.
Semakin besar dergjat rata-rata yang dimiliki, semakin  cepat dan mudah

penyebaran informasi.

—N sl .
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Hasil dan Pembahasan

Network Properties Mark (Unsafe Condition)
Nodes 319
Edges 1897
Average Degree 11.893
Averages Weighted Degree 120.897
Network Diameters 4
Modularity 0.568

Properti jaringan Averages Weighted Degree adalah properti jaringan yang
menggambarkan jumlah rata-rata bobot tautan yang menghubungkan node ke
node dalam grafik dalam jaringan [41]. Dalam jaringan IZAT pada tahun 2020-2022
menghasikan averages weighted degree 120.89/ untuk kategori konten Unsafe
Condition. Semakin besar angka dergjat bobot rata-rata, semakin baik karena itu
berarti memiliki kecepatan rata-rata penyebaran informasi yang baik.
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Hasil dan Pembahasan

Network Properties Mark (Unsafe Condition)
Nodes 319
Edges 1897
Average Degree 11.893
Averages Weighted Degree 120.897
Network Diameters 4
Modularity 0.568

Properti Network Diameters adalah jarak maksimum atau terpanjang dalam jaringan
[42]. Jaringan IZAT pada tahun 2020-2022 menunjukkan diameter jaringan 4 untuk
kategori Unsafe Condition. Semakin pendek atau kecil diameternya, semakin mudah
dan cepat informasi tentang konten tersebut tersebar. Sehingga diameternya yang
pendek membuat langkah informasi tidak memakan banyak waktu.
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Hasil dan Pembahasan

Network Properties Mark (Unsafe Condition)
Nodes 319
Edges 1897
Average Degree 11.893
Averages Weighted Degree 120.897
Network Diameters 4
Modularity 0.568

Properti jaringan Modularity menggambarkan seberapa kuat suatu grup dalam
jaringan [43]. Jaringan IZAT pada tahun 2020-2022 menunjukkan modularitas sebesar
0,568 untuk kategori konten Unsafe Condition. Semakin besar modularitas dalam
suatu jaringan, semakin baik, arfinya kelompok-kelompok yang terbentuk dalam
jaringan memiliki hubungan yang solid.




Hasil dan Pembahasan

Topic 1: Tempat Topic 2: Response Topic 3: Sebab Topic 4: Alat Topic 5: Kondisi
area 0,06% | sesual 0,02% | air 0,06% | lampu 0.06% | rusak 0,09%
lantai (0,05% | berpotensi 0,01% | material (,03% | pintu 0,04% | matt 0.,05%
ruang 0,03% | membahayakan 0,01% | batubara (0,02% | kabel 0,04% | bekas 0.,05%
jalan (,03% | rawan 0,01% | tumpukan 0,02% | sampah 0,03% | kotor 0,04%
parkir 0,02% | menghalangi 0,01% | Licm (0,01% | apar 0,03% | bocor 0.,04%
cer (0,02% | menyebabkan 0,009% | limbah (,01% | pipa 0,03% | berserakan 0,03%
atap (,02% | menggangou 0,008% | debu 0.01% | box 0,02% | rapy 0,03%
ruanean (,01% | berfungsi 0,008% | oli 0,01% | hydrant 0,02% | lepas 0,03%
gedungs (0,01% | berbahaya 0,006% | huyjan 0,01% | tangoa 0,02% | patah 0,02%
dinding 0.01% | indikasi 0,006% | abu 0,007% | panel 0.02% | keropos 0,02%
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Hasil dan Pembahasan

Dari hasil perhitungan, ditemukan bahwa "Kondisi” (Topik 5) menjadi topik
yang paling menjadi perhatian pengguna ZAT dengan fokus khusus pada
rusak (0,09%), mati (0,05%), bekas (0,05%). Berdasarkan hasil diskusi, dapat
disimpulkan bahwa pengguna sering membicarakan topik kondisi dimana
topik ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan karena
menggambarkan keadaan kondisi yang tidak aman. Kategori dalam
pelaporan kondisi tidak aman dibuat untuk memudahkan pengelompokan
jenis kondisi yang tidak aman dan berbahaya bagi pekerja. Kategori ini dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi akar penyebab nyaris celaka dan
kecelakaan kerja, sehingga tindakan pencegahan yang tepat dapat diambill.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis SNA dan pengolahan teks laporan data kondisi tidak aman dari aplikasi
IZAT PT PLN Nusantara Power, diketahui banyak karyawan yang terlibat aktif dalam
melaporkan femuan terkait situasi berbahaya di tempat kerja. Tingkat keterlibatan karyawan
yang tinggi ini mencerminkan komitmen mereka terhadap program pelaporan keamanan
perusahaan. Selain itu, tfema keragaman, khususnya, menunjukkan sensitivitas karyawan dan
kehati-hatian mereka terhnadap kondisi yang berpotensi tidak aman di tempat kerja. Secara
keseluruhan, data ini mencerminkan budaya keamanan yang kuat di perusahaan ini.

Ada beberapa keterbatasan untuk penelitian ini. Pertama, periode pengumpulan data hanya
4 tahun, yang tidak cukup lama untuk menganalisis tfren jangka panjang dari insiden kondisi
tidak aman. Kedua, jumlah insiden kondisi tidak aman dalam sistem [ZAT masih perlu lebih luas
dan lebih seimbang untuk semua area kerja, yang dapat mempengaruhi akurasi hasil analisis
pola secara keseluruhan. Ketiga, tidak ada data komparatif aktual fingkat kecelakaan kerja di
lapangan untuk divalidasi dengan pola missing incident reporting pada aplikasi 1ZAT.
Perbandingan data ftingkat kecelakaan kerja di lapangan menjadi kendala dalam
memvalidasi dan menginterpretasikan pola pelaporan gagal yang dihasilkan dari analisis
jejaring sosial.
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Informasi  tambahan mengenai  kategori-kategori  ini dapat meningkatkan
pemahaman tentang pengaruh kondisi pada kecelaokaan di tempat kerja dan
stfrategi yang dapat diterapkan untuk menguranginya. Teknik Social Network Analysis
(SNA) ini digunakan untuk menunjukkan pola pelaporan insiden di tempat kerja. Hal
iNni memungkinkan identifikasi banyak hal yang sering dianggap tidak aman oleh
karyawan. Benda-benda ini termasuk pintu, lantai, fasilitas umum, penerangan, dan
pengelolaan sampah. Ini memberi kesan bahwa hal-hal ini secara teratur mengalami
kerusakan atau berpotensi menyebabkan kecelakaan dalam pekerjaan. Hasil
investigasi menjelaskan efisiensi sistem pelaporan peristiwa dalam mengidentifikasi
potensi bahaya dengan menganalisis pola yang ditunjukkan. Selain itu, tfemuan
menunjukkan bahwa manajemen harus memprioritaskan faktor-faktor yang harus
ditangani untuk meningkatkan standar keselaomatan kerja sekaligus memberikan
kontribusi yang bermanfaat bagi pengurangan potensi bahaya yang dapat
mempengaruhi seluruh tenaga kerja organisasi.
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